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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
"Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal 
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah sekali. 
Ingat hanya pada Allah apapun dan di manapun kita berada kepada Dia-lah tempat 
meminta dan memohon". 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 




Kupanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Dialah Maha Segalanya dan 
karena-Nya aku bisa mempersembahkan sebuah karya kecilku untuk orang-orang 
yang selalu menantikan saat-saat ini: 
 Orang tuaku tercinta Bapak Wardji (Alm) dan Ibu Rina yang senantiasa tak 
pernah berhenti mendoakan,  mencintai dan mendukungku dalam segala hal. 
 Istriku tercinta Arry Wahyuningsih, S.Pd., atas segala motivasi, perhatian dan 
doanya serta kesabaran menunggu di rumah selama beberapa waktu.  
 Ananda tercinta Najwa Nathania Ardenci dan Farrel Fadhil Ardenci yang 










Coaching and guidance to clients carried out by the Correctional Center 
is very important in supporting the Government's program in reducing crime, 
especially narcotics crime. The guidance and guidance given to narcotics clients 
by Bapas is currently only given to clients who submit Conditional Exemptions, 
Free Before Leave and Conditional Leave. The purpose of the coaching and 
guidance is after free prisoners or leaving the Penitentiary have expertise and 
most importantly, do not commit crimes again. 
This type of research is included in the type of analytical descriptive 
research with an empirical juridical approach method to look at the complete 
research problems originating from primary data and secondary data as 
supporting data. Data retrieval is done by field study (interview) and literature 
study, the data obtained are analyzed qualitatively and presented in descriptive 
form. 
The results of this thesis study found that drug clients at Pati Penitentiary 
in 2016 were 61 people, consisting of 59 male inmates and 2 female inmates. In 
2017 the number of inmates assisted in Bapas Pati was 78 inmates, consisting of 
72 male inmates and 6 female inmates, thus the number of prisoners in Bapas Pati 
from 2016 to 2017 experienced an increase. The role of Bapas was very strategic 
in fostering and guiding inmates, because Bapas has a great responsibility, which 
is to educate and foster inmates to become better individuals and be accepted 
again in the midst of society. Guidance system based on Article 5 of Law Number 
12 of 1995 concerning Corrections. Constraints that arise in conducting guidance 
to drug clients in Correctional Facilities (BAPAS) Pati, Limited officers in Bapas 
Pati, lack of budget, there are still clients who are not serious in following the 
guidance and guidance and facilities and infrastructure in Bapas Pati. The 
concept of good guidance for drug clients in the future The implementation of the 
concept of guidance for the future, especially for the clients of the assisted in 
general and clients of drug cases in particular, is by guiding the inmates from the 
beginning, from the time the inmates entered the detention center or Prison. 
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Pembinaan dan bimbingan kepada Klien yang dilaksanakan oleh Balai 
Pemasyarakatan sangat penting dalam mendukung program Pemerintah dalam 
mengurangi tindak kejahatan, khususnya tindak pidana narkotika. Pembinaan dan 
bimbingan yang diberikan kepada Klien Narkotika oleh Bapas saat ini hanya 
diberikan bagi Klien yang mengajukan Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang 
Bebas dan Cuti Bersyarat. Tujuan dari pembinaan dan bimbingan tersebut adalah 
setelah Narapidana bebas atau keluar dari Lembaga Pemasyarakatan mempunyai 
keahlian dan yang terpenting yaitu tidak melakukan kejahatan kembali.  
Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam tipe penelitian deskriptif 
analitis dengan metode pendekatan yuridis empiris untuk melihat secara lengkap 
permasalahan penelitian yang bersumber dari data primer dan data sekunder 
sebagai data pendukung. Pengambilan data dilakukan dengan cara studi lapangan 
(wawancara) dan studi kepustakaan, data yang diperoleh dianalisis secara 
kualitatif dan disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Hasil penelitian tesis ini diketahui bahwa, Klien Narkoba di Balai 
Pemasyarakatan Pati pada tahun 2016 jumlahnya adalah 61 orang, terdiri dari 59 
narapidana laki-laki dan 2 narapidana perempuan. Pada tahun 2017 jumlah 
narapidana binaan di Bapas Pati jumlahnya ada 78 Narapidana, yang terdiri dari 
72 narapidana laki-laki dan 6 narapidana perempuan, dengan demikian jumlah 
narapidana di Bapas Pati dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami peningkatan. 
Peran Bapas sangat strategis dalam membina dan membimbing narapidana, 
karena Bapas mempunyai tanggungjawab yang besar, yaitu mendidik dan 
membina narapidana untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat diterima 
kembali di tengah-tengah masyarakat. Sistem pembinaan berdasarkan Pasal 5 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Kendala-
kendala yang muncul dalam melakukan bimbingan terhadap klien narkoba di 
Balai Pemasyarakatan (Bapas) Pati, Terbatasnya petugas di Bapas Pati, minimnya 
anggaran, masih adanya klien yang kurang bersungguh-sungguh dalam 
menguikuti pembimbingan dan pembinaan dan sarana dan prasarana di Bapas 
Pati. Konsep pembimbingan yang baik bagi Klien Narkoba di masa mendatang 
Penerapan konsep bimbingan untuk masa yang akan datang khususnya bagi klien 
warga binaan pada umumnya dan klien warga binaan kasus narkoba pada 
khususnya yaitu dengan membimbing warga binaan dari awal, yaitu dari sejak 
warga binaan masuk ke Rutan atau Lapas. 
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